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ABSTRAK 
Kajian ini membahas pentingnya pendidikan kewirausahaan sebagai sarana untuk membangun 
kemandirian generasi muda melalui pendidikan formal. Banyak yang beranggapan bahwa 
kewirausahaan memerlukan bakat bawaan, sehingga tidak semua orang bisa terlibat. Namun, dengan 
keterbatasan lapangan kerja dan tingginya angka pengangguran, pendidikan kewirausahaan menjadi 
solusi untuk mendorong generasi muda berwirausaha. Tujuan pendidikan ini adalah membangun 
rasa percaya diri, kreativitas, inovasi, dan keberanian mengambil risiko bagi individu yang tidak 
memiliki jiwa wirausaha alami. Kajian ini menjelaskan konsep, karakteristik, serta implikasi 
pendidikan kewirausahaan dalam memandirikan generasi muda, dengan penekanan pada peran 
pendidik dalam proses tersebut. Metode yang digunakan adalah kajian pustaka dari berbagai sumber 
akademik.   
Kata Kunci: Kewirausahaan, Pendidikan Kewirausahaan, Kemandirian Generasi Muda, Pendidikan 
Formal, Inovasi   
 

ABSTRACT 
This study discusses the importance of entrepreneurial education as a means to foster independence in 
the younger generation through formal education. Many believe that entrepreneurship requires innate 
talent, so not everyone can be involved. However, with limited job opportunities and high unemployment 
rates, entrepreneurial education becomes a solution to encourage young people to become 
entrepreneurs. The goal of this education is to build self-confidence, creativity, innovation, and the 
courage to take risks for individuals who do not possess a natural entrepreneurial spirit. This study 
explains the concepts, characteristics, and implications of entrepreneurial education in empowering the 
younger generation, with an emphasis on the role of educators in the process. The method used is a 
literature review from various academic sources. 
Keywords: Entrepreneurship, Entrepreneurship Education, Youth Independence, Formal Education, 
Innovation 

 

PENDAHULUAN   

Pendidikan telah menjadi pilar utama dalam transformasi sosial, ekonomi, dan 

politik masyarakat. Melalui pendidikan, nilai-nilai kemandirian dapat ditanamkan pada 

generasi muda agar mereka tidak bergantung pada orang lain setelah menyelesaikan studi. 

Salah satu bentuk kemandirian ini adalah pengembangan sektor kewirausahaan, yang 

dianggap sebagai solusi atas masalah pengangguran, keterbatasan lapangan kerja, dan 

kemiskinan yang dihadapi banyak negara, khususnya negara berkembang.   

Pemerintah di berbagai negara wajib mendorong generasi mudanya untuk 

membangun jiwa kewirausahaan agar lepas dari ketergantungan. Dalam konteks Islam, 

Allah SWT menjanjikan kekayaan dan kecukupan bagi hamba-Nya, bukan kemiskinan, 
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sebagaimana tertuang dalam QS An-Najm (53): 48. Namun, hal ini memerlukan usaha keras, 

seperti yang diperintahkan dalam QS At-Taubah (9): 105. Kewirausahaan bukan hanya 

tentang bakat bawaan, melainkan dapat dikembangkan melalui pendidikan formal untuk 

membekali generasi muda dengan keterampilan yang diperlukan.  

Masalah utama yang dihadapi Indonesia adalah tingginya angka pengangguran 

terdidik, di mana lulusan perguruan tinggi kesulitan mencari pekerjaan. Solusi yang 

ditawarkan adalah mendorong keterlibatan generasi muda dalam kegiatan kewirausahaan 

melalui pendidikan yang terstruktur. Kajian ini bertujuan untuk menjelaskan konsep 

pendidikan kewirausahaan, karakteristiknya, serta implikasinya terhadap kemandirian 

generasi muda. Pertanyaan penelitian meliputi: Apa konsep dasar pendidikan 

kewirausahaan? Bagaimana karakteristik kurikulum kewirausahaan? Dan apa implikasi 

yang dapat diwujudkan oleh lulusan di masyarakat? 

 

METODOLOGI   

Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian pustaka (library 

research). Data dikumpulkan dari jurnal, buku, dan sumber online terkait pendidikan 

kewirausahaan. Analisis dilakukan secara deskriptif untuk menyusun konsep, karakteristik, 

dan implikasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Istilah kewirausahaan (entrepreneur) pertama kali diperkenalkan pada awal abad 

ke-18 oleh ekonom Perancis, Richard Cantillon. Menurutnya, entrepreneur adalah “agent 

who buys means of production at certain prices in order to combine them”. Adapun makna 

secara etimologis wirausaha/wiraswasta berasal dari bahasa Sansekerta, terdiri dari tiga 

suku kata : “wira“, “swa“, dan “sta“. Wira berarti manusia unggul, teladan, tangguh, berbudi 

luhur, berjiwa besar, berani, pahlawan, pionir, pendekar/pejuang kemajuan, memiliki 

keagungan watak. Swa berarti sendiri, dan Sta berarti berdiri. 

Istilah kewirausahaan, pada dasarnya berasal dari terjemahan entrepreneur, yang 

dalam bahasa Inggris di kenal dengan between taker atau go between. Pada abad 

pertengahan istilah entrepreneur digunakan untuk menggambarkan seseorang actor yang 

memimpin proyek produksi, Konsep wirausaha secara lengkap dikemukakan oleh Josep 

Schumpeter, yaitu sebagai orang yang mendobrak sistem ekonomi yang ada dengan 

memperkenalkan barang dan jasa yang baru, dengan menciptakan bentuk organisasi baru 

atau mengolah bahan baku baru. Orang tersebut melakukan kegiatannya melalui organisasi 

bisnis yang baru atau pun yang telah ada. 

Dalam definisi tersebut ditekankan bahwa wirausaha adalah orang yang melihat 

adanya peluang kemudian menciptakan sebuah organisasi untuk memanfaatkan peluang 

tersebut. Sedangkan proses kewirausahaan adalah meliputi semua kegiatan fungsi dan 

tindakan untuk mengejar dan memanfaatkan peluang dengan menciptakan suatu 

organisasi. Istilah wirausaha dan wiraswasta sering digunakan secara bersamaan, 

walaupun memiliki substansi yang agak berbeda. 

Selain itu, definisi Kewirausahaan menurut Instruksi Presiden Republik Indonesia 

(INPRES) No. 4 Tahun 1995 tentang Gerakan Nasional Memasyarakatkan dan 
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Membudayakan Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan kemampuan 

seseorang dalam menangani usaha dan/atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari 

menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru dengan meningkatkan 

efesiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan/atau memperoleh 

keuntungan yang lebih besar. 

Kewirausahaan didefinisikan sebagai proses menciptakan nilai tambah melalui 

penggabungan sumber daya dengan cara inovatif untuk memanfaatkan peluang. Menurut 

Hisrich et al. (2005), kewirausahaan melibatkan pengambilan risiko, inovasi, dan 

manajemen sumber daya untuk mencapai keuntungan. Dalam konteks pendidikan, 

kewirausahaan bukan hanya tentang bisnis, melainkan pengembangan sikap mental yang 

mandiri dan kreatif.  

Di Indonesia, konsep ini semakin relevan dengan adanya program pemerintah 

seperti Gerakan Kewirausahaan Nasional (GKN) yang mendorong pendidikan 

kewirausahaan di perguruan tinggi. Tujuan utamanya adalah mengubah paradigma dari 

pencari kerja menjadi pencipta lapangan kerja.   

 

Konsep Pendidikan Kewirausahaan   

Pendidikan kewirausahaan adalah proses pembelajaran yang membekali individu 

dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap untuk berwirausaha. Menurut Kuratko 

(2005), pendidikan ini mencakup pengembangan kemampuan mengidentifikasi peluang, 

mengelola risiko, dan menciptakan inovasi. Di tingkat formal, seperti perguruan tinggi, 

pendidikan ini diintegrasikan dalam kurikulum untuk membantu mahasiswa yang tidak 

memiliki jiwa wirausaha bawaan. Menurut Purwana & Wibowo (2017)  Usaha sadar dan 

terencana melalui kurikulum untuk membangun karakter kewirausahaan (kognitif, afektif, 

psikomotorik) sehingga muncul perilaku kreatif, inovatif, dan berani mengelola risiko. 

Saroni (2012) Pendidikan Kewirausahaan  adalah Program pendidikan yang menggarap 

aspek kewirausahaan sebagai bagian penting dalam pembekalan kompetensi anak didik. 

Pendidikan kewirausahaan tidak hanya fokus pada aspek bisnis, melainkan juga 

pengembangan karakter seperti rasa percaya diri dan ketangguhan. Banyak negara, 

termasuk Indonesia, telah menerapkan ini untuk mengurangi pengangguran. Adapun 

Tujuan Utama Pendidikan Kewirausahaan: 

1. Menumbuhkan jiwa mandiri dan mengurangi ketergantungan pada pekerjaan formal 

(mengatasi pengangguran). 

2. Mengembangkan kreativitas & inovasi. 

3. Meningkatkan kemampuan mengenali peluang dan mengelola risiko. 

4. Membentuk mindset entrepreneur (berpikir seperti wirausaha, bukan hanya 

karyawan). 

5. Mempersiapkan generasi muda yang inovatif dan berkontribusi pada perekonomian. 

Konsep kewirausahaan beririsan dengan konteks usaha atau dengan aktivitas 

menjual, menurut Suryana dan Bayu (2012: 4) seorang penjual yang memiliki karakteristik 

wirausahawan ia mampu menjual hal-hal yang nyata termasuk membujuk orang lain untuk 

melakukan kolaborasi atau kerjasama, karena yang dijual oleh penjual bukan hanya produk 

namun ide dan kepribadiannya yang melekat pada produk tersebut. Sekalipun dalam 
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perspektif kekinian kewirausahaan tidak cukup dinyatakan sebagai bentuk menjual. 

Seorang wirausahawan adalah seorang yang berani, mampu mengelola risiko menjadi 

peluang, seorang kreatif dan inovator.  

Menurut Sari (2020: 1) kata kunci kewirausahaan adalah berani mengambil risiko, 

mampu menjalankan usaha secara mandiri, dapat memanfaatkan peluang, mampu 

menciptakan usaha-usaha baru dengan pendekatan yang kreatif. Bagi seorang wirausaha, 

kreativitas lazimnya muncul dalam bentuk gagasan untuk menciptakan barang ataupun jasa 

yang berbeda yang dapat diterima oleh pasar. Kreativitas dan inovasi menjadi sifat, sikap 

atau karakter yang melekat pada sosok wirausahawan. Nampaknya tanpa memiliki 

keduanya, akan sulit bagi wirausahawan untuk dapat bertahan dalam dinamika usaha yang 

terus berubah di setiap zamannya seiring perkembangan teknologi informasi.  

Dulu aktivitas jual beli dilakukan dengan cara tatap muka, dimana penjual dan 

pembeli bertemu secara langsung dan kini aktivitas jual beli dijalankan sepenuhnya melalui 

gawai. Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk mengembangkan, menghubungkan, 

menemukan ide baru atau peluang. Sementara inovasi adalah kemampuan untuk 

mengimplementasikan kreativitas sehingga dapat menciptakan kebaruan guna mengatasi 

permasalahan (Sanawiri dan Iqbal, 2018). Menurut Zimmerer (Sari, 2020: 2-3) kreativitas 

dan inovasi dapat mendorong nilai tambah di pasar, kreativitas tersebut dilakukan dengan 

cara-cara sebagai berikut: 

1. Mengembangkan dan menemukan pengetahuan-pengetahuan baru. Yang kemudian 

diadopsi pada aktivitas, produk atau layanan usaha. 

2. Meningkatkan produk atau layanan yang sudah ada. 

3. Menemukan berbagai cara untuk menyediakan lebih banyak barang dan jasa dengan 

sumber daya yang lebih sedikit.  

Dalam sejarahnya, kewirausahaan menjadi bagian dari pendidikan yang dipelajari 

di perguruan tinggi dimulai pada tahun 1970an di Amerika Serikat (Mulyana, 2013). Namun 

penulis memiliki keyakinan, kewirausahaan jauh lebih awal dipelajari, mengingat aktivitas 

ekonomi yang dipotret sebagai aktivitas usaha, perdagangan atau penjualan sudah ada 

sejauh peradaban manusia itu ada. Di Indonesia proses implementasi kewirausahaan dalam 

lingkup pendidikan tinggi diinisiasi oleh Kementerian Pendidikan Kebudayaan dan Riset 

Teknologi melalui beberapa program pengembangan budaya kewirausahaan yang telah 

dilaksanakan diantaranya (Wiratno, 2012): 

1. Program Mahasiswa Wirausaha, program mahasiswa wirausaha telah ada sejak tahun 

2009 dan terintegrasi dengan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM), Kuliah Kerja 

Usaha (KKU). 

2. Program Kuliah Kewirausahaan, program ini dimaksudkan agar memperkenalkan 

dunia wirausaha kepada mahasiswa sehingga tumbuh jiwa wirausaha mereka. 

3. Program Magang Kewirausahaan, merupakan kegiatan pemagangan yang dilakukan 

oleh mahasiswa atau belajar melalui bekerja pada usaha kecil dan menengah, sehingga 

menjadi sarana untuk menumbuh minat berwirausaha. 

4. Program Kuliah Kerja Usaha (KKU), program kuliah kerja usaha diterapkan agar dapat 

membekali mahasiswa dalam mengembangkan inovasi teknologi dan keterampilan 

IPTEK serta manajerial usaha. 
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5. Inkubator Wirausaha Baru (INWUB), INWUB adalah fasilitas fisik yang menawarkan 

paket bagi lulusan perguruan tinggi yang memiliki minat menjadi wirausaha dengan 

biaya terjangkau selama jangka waktu tertentu (2-3 tahun). 

6.  Program Kewirausahaan Mahasiswa Indonesia (PKMI) merupakan program 

kewirausahaan bagi mahasiswa dan menjadi bagian dari Kampus Merdeka Indonesia 

Jaya, terdiri atas Kegiatan Berwirausaha Mahasiswa Indonesia (KBMI) dan Akselerasi 

Startup Mahasiswa Indonesia (ASMI). 

 

Karakteristik Pendidikan Kewirausahaan  

Awal abad 21, konsep dan praktik kewirausahaan semakin berkembang. Dalam 

perkembangan terkini, muncul konsep mengenai kewirausahaan Generasi Milenial yang 

memiliki karakter cenderung berbeda dari pada generasi sebelumnya. Secara sosiologis, 

Generasi Milenial menghargai bekerja dari rumah, meminta bantuan keuangan saat 

membutuhkan, serta tidak terlalu mengkhawatirkan pekerjaan dan pendapatan yang 

teratur daripada generasi sebelumnya. Indikator dari kewirausahaan Generasi Milenial 

terdiri dari ketekunan, berkepribadian proaktif, peduli terhadap lingkungan sosial, 

kepuasan hidup, dan efikasi diri. Zang (2021) menambahkan karakteristik kewirausahaan 

Generasi Milenial sebagai berikut: 

1. Ketekunan (Perseverence) Ketekunan merupakan faktor paling utama yang 

mendukung kesuksesan seorang wirausaha. Ketekunan memuat beberapa aspek, yaitu 

kemampuan berkonsentrasi pada tugas sulit; proaktif; dan kemampuan mengatasi 

kesulitan. 

2. Kepribadian proaktif (Proactive personality) Kepribadian proaktif merupakan faktor 

pendukung kesuksesan karier, performa kinerja, kepemimpinan yang karismatik dan 

kesuksesan mencari pekerjaan. Kepribadian proaktif didefinisikan sebagai perbedaan 

karakteristik mengenai sejauh mana mereka mengambil tindakan untuk memengaruhi 

lingkungan mereka. Kepribadian proaktif memuat beberapa kemampuan yaitu 

mengidentifikasi peluang dan menindaklanjutinya, menunjukkan inisiatif, dan 

mengambil tindakan dan bertahan sampai terjadi perubahan. 

3. Peduli persoalan sosial (Concern for social problem) Peduli terhadap permasalahan 

sosial adalah faktor mendasari tumbuhnya minat kewirausahaan sosial. Kepedulian 

terhadap persoalan sosial meliputi kemampuan menyelaraskan penciptaan nilai 

ekonomi dan nilai sosial secara simultan, penghargaan terhadap hasil bagi orang lain, 

dan komitmen menginvestasikan waktu dan energi dalam membantu orang lain 

bahkan di bawah tuntutan dan kesulitan. 

4. Kepuasan hidup (Life satisfaction) Kepuasan hidup adalah ukuran kepuasan seseorang 

dengan mendasarkan pada kriteria tertentu yang telah dipilih. Kepuasan hidup terdiri 

dari beberapa aspek, yaitu kepuasan sebagai memoderasi efek stres peristiwa, 

kepuasan hidup sebagai motivasi dan kapasitas untuk membantu orang lain; dan 

kepuasan hidup sebagai upaya mengatasi stres yang terkait dengan memulai dan 

mempertahankan perusahaan sosial. 

5. Efikasi diri (Self eficacy) Efikasi diri adalah kepercayaan orang pada kemampuannya 

untuk memobilisasi motivasi, sumber daya kognitif, dan tindakan yang diperlukan 
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untuk melakukan kontrol atas peristiwa dalam hidup mereka. Efikasi diri 

dikembangkan melalui pengalaman penguasaan pencapaian berulang, pengalaman 

perwakilan, pembelajaran observasional dari model peran dan persuasi sosial oleh 

orang-orang penting penilaian tentang keadaan fisiologis mereka sendiri. 

6. Literasi digital (Digital literacy) Literasi digital pada intinya melingkupi empat bidang 

utama, yaitu literasi informasi, data, dan media; kreasi digital, pemecahan masalah, dan 

inovasi; komunikasi digital, kolaborasi, dan partisipasi; pembelajaran dan 

pengembangan digital. 

7. Motivasi berwirausaha (Enterpreneurial motivation) Motivasi berwirausaha 

merupakan keadaan yang mendorong, menggerakkan, dan mengarahkan keinginan 

individu untuk melakukan kegiatan kewirausahaan, dengan cara mandiri, percaya pada 

diri sendiri, berorientasi pada pertumbuhan pribadi (personal growth), f leksibilitas 

pekerjaan (job flexibility) dan mengejar gairah (pursue passion). 

8. Sikap kritis (Critical attitude) Sikap kritis mengarah pada sikap individu yang 

mendorong munculnya sikap provokatif dan bereaksi secara kritis terhadap situasi 

sekitarnya 

 

Karakteristik pendidikan kewirausahaan meliputi: 

1. Fokus pada Pengembangan Sikap: Membangun mindset wirausaha, seperti keberanian 

mengambil risiko dan inovasi. 

2. Pendekatan Praktis: Menggunakan metode seperti simulasi bisnis, proyek nyata, dan 

inkubator bisnis untuk pengalaman langsung. 

3. Integrasi dengan Kurikulum: Diimplementasikan melalui mata kuliah wajib atau 

ekstrakurikuler di sekolah dan perguruan tinggi. 

4. Peran Pendidik: Guru atau dosen bertindak sebagai fasilitator yang mendorong 

kreativitas, bukan hanya pengajar teori. 

5. Kolaborasi dengan Industri: Kerja sama dengan pengusaha untuk memberikan 

wawasan nyata. 

Karakteristik ini memastikan pendidikan tidak hanya teori, melainkan aplikatif untuk 

membangun kemandirian. 

 

Implikasi terhadap Kemandirian Generasi Muda  

Di Indonesia, pendidikan kewirausahaan memiliki implikasi strategis dalam 

membangun kemandirian generasi muda, terutama di tengah tantangan struktural seperti 

tingginya angka pengangguran terdidik, bonus demografi yang akan mencapai puncaknya 

menjelang 2030–2045, serta target Indonesia Emas 2045. Implikasi ini dapat dilihat dari 

beberapa dimensi utama: 

1. Implikasi Ekonomi: Pengurangan Pengangguran dan Penciptaan Lapangan Kerja. Salah 

satu implikasi paling signifikan adalah kemampuan pendidikan kewirausahaan untuk 

mengubah paradigma generasi muda dari "pencari kerja" menjadi "pencipta lapangan 

kerja". Indonesia masih menghadapi pengangguran pemuda (usia 15–24 tahun) yang 

relatif tinggi dibandingkan negara ASEAN lainnya, dengan pemuda mendominasi 

sekitar sepertiga total pengangguran nasional. Pendidikan kewirausahaan di sekolah 
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menengah dan perguruan tinggi telah terbukti meningkatkan minat berwirausaha 

hingga 40% melalui pendekatan praktis seperti simulasi bisnis, inkubator kampus, dan 

program Wirausaha Merdeka (dari Kemendikbudristek). Program nasional seperti 

Kewirausahaan Mahasiswa Indonesia (yang konsisten dilaksanakan sejak 2019) telah 

mencetak ribuan wirausahawan muda dari perguruan tinggi, yang berkontribusi pada 

pertumbuhan UMKM. Meningkatnya rasio kewirausahaan (target pemerintah untuk 

menekan pengangguran dan kemiskinan) menjadi strategi utama, di mana lulusan yang 

berwirausaha tidak hanya mandiri secara ekonomi, tetapi juga membuka peluang kerja 

bagi orang lain di komunitasnya. 

2. Implikasi Sosial dan Karakter: Pembentukan Mindset Mandiri, Kreatif, dan Tangguh. 

Pendidikan kewirausahaan menanamkan karakter kemandirian sejak dini, seperti rasa 

percaya diri, kreativitas, inovasi, dan keberanian mengambil risiko. Di tingkat sekolah 

(misalnya melalui kegiatan Market Day, bazar, atau ekstrakurikuler di MAN/SMA), 

siswa mengalami perkembangan signifikan dalam aspek kemandirian, terutama 

melalui praktik langsung yang mendorong inisiatif dan pengelolaan sumber daya 

sendiri. Di era digital dan Society 5.0, pendidikan ini juga membentuk pola pikir adaptif 

terhadap teknologi, sehingga generasi muda lebih siap menghadapi disrupsi ekonomi. 

Hasilnya, generasi muda Indonesia menjadi lebih mandiri secara sosial—tidak 

bergantung pada pekerjaan formal—dan berkontribusi pada pembangunan inklusif, 

termasuk pemberdayaan masyarakat rentan ekonomi melalui usaha mikro. 

3. Implikasi Pendidikan dan Kebijakan: Transformasi Kurikulum dan Ekosistem 

Kewirausahaan. Integrasi pendidikan kewirausahaan dalam kurikulum nasional (dari 

PAUD hingga perguruan tinggi) mengubah orientasi pendidikan dari sekadar 

pengetahuan teoritis menjadi pengembangan kompetensi aplikatif. Di perguruan 

tinggi, program seperti inkubator bisnis, kolaborasi dengan industri, dan dukungan 

pemerintah (misalnya melalui Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan) telah 

membentuk ekosistem yang kondusif. Implikasi jangka panjangnya adalah terciptanya 

generasi yang inovatif dan berdaya saing tinggi, yang mendukung target pertumbuhan 

ekonomi nasional. Namun, tantangan tetap ada, seperti kurangnya inkubator di daerah, 

akses modal awal, dan dukungan keluarga yang memerlukan kolaborasi lintas sektor 

(pemerintah, universitas, lembaga keuangan, dan pengusaha). 

4. Implikasi Khusus di Konteks Jakarta dan Urban. Sebagai pusat ekonomi nasional, 

Jakarta memiliki potensi besar untuk memanfaatkan pendidikan kewirausahaan guna 

mengatasi urbanisasi dan pengangguran muda terdidik. Mahasiswa di perguruan tinggi 

Jakarta sering kali mendapat akses lebih baik ke program inkubator dan pasar digital, 

sehingga implikasinya lebih cepat terlihat dalam bentuk startup berbasis teknologi dan 

UMKM urban yang berkelanjutan. Secara keseluruhan, pendidikan kewirausahaan di 

Indonesia tidak hanya menjadi solusi atas pengangguran, tetapi juga instrumen utama 

untuk mewujudkan generasi muda yang mandiri, kreatif, dan berkontribusi pada 

pembangunan berkelanjutan. Dengan penguatan implementasi melalui kurikulum 

praktis, kolaborasi industri, dan dukungan kebijakan—implikasi positif ini dapat 

dipercepat menuju visi Indonesia Emas 2045. 
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Gambar 1. Infografis Keadaan Ketenagakerjaan Indonesia November 2025 menurut 

Badan Pusat Statistik (BPS). Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) nasional tercatat 

sebesar 4,74%, dengan jumlah pengangguran 7,35 juta orang dari angkatan kerja 

155,27 juta orang. Penurunan ini menunjukkan tren positif, namun pengangguran 

pemuda tetap menjadi tantangan utama yang dapat diatasi melalui penguatan 

pendidikan kewirausahaan. Sumber: BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) 

November 2025 (dirilis Februari 2026). 

 

Implikasi Negatif dan Tantangan. Meski positif, kewirausahaan bukan tanpa risiko: 

1. Risiko Kegagalan Tinggi: Banyak startup gagal di 3–5 tahun pertama karena kurangnya 

modal, manajemen buruk, atau persaingan ketat. Hal ini bisa menimbulkan kerugian 

finansial dan trauma psikologis bagi pemuda yang baru memulai. 

2. Kurangnya Dukungan Awal: Pemuda sering kekurangan pengalaman, jaringan, dan akses 

permodalan. Tingkat pengangguran pemuda masih tinggi (sekitar 3,6 juta orang usia 15–

24 tahun menganggur per data BPS 2025), sehingga banyak yang ragu berwirausaha. 

3. Beban Kerja dan Stres: Wirausaha muda sering mengalami work-life imbalance, burnout, 

dan tekanan finansial (terutama jika meminjam modal). 

4. Ketimpangan Akses: Pemuda di perkotaan dan berlatar belakang ekonomi kuat lebih 

mudah sukses dibandingkan di pedesaan atau keluarga kurang mampu. Era digital 

menambah tantangan kompetisi global dan kebutuhan literasi teknologi. 

5. Dampak Sosial Negatif jika Gagal: Bisa menimbulkan ketergantungan kembali pada orang 

tua atau bahkan putus asa. 

 

KESIMPULAN   

Pendidikan kewirausahaan adalah kunci untuk memandirikan generasi muda di 

tengah keterbatasan lapangan kerja. Konsepnya melibatkan pengembangan sikap dan 
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keterampilan, dengan karakteristik praktis dan kolaboratif. Implikasinya mencakup 

kemandirian ekonomi dan sosial, yang pada akhirnya mendukung pembangunan 

berkelanjutan. Rekomendasi: Integrasikan pendidikan kewirausahaan lebih luas di 

kurikulum nasional dan libatkan pendidik yang kompeten. Pendidikan kewirausaan 

menciptakan orang yang tidak hanya bisa bekerja, tapi juga bisa menciptakan lapangan 

kerja, bukan sekadar belajar bisnis, tapi membentuk jiwa mandiri, kreatif, dan berani 

berinovasi. Kewirausahaan memiliki implikasi yang sangat positif dan strategis terhadap 

kemandirian generasi muda: dari kemandirian ekonomi pribadi hingga kontribusi nasional 

yang besar. Ia bukan hanya solusi pengangguran, tetapi juga pembentuk karakter tangguh, 

inovatif, dan mandiri yang dibutuhkan di era VUCA (Volatile, Uncertain, Complex, 

Ambiguous). Namun, untuk memaksimalkan manfaat dan meminimalkan risiko, 

diperlukan: 

1. Pendidikan kewirausahaan sejak dini (SD–perguruan tinggi) yang praktis, bukan teori 

saja. 

2. Ekosistem pendukung: akses modal mudah (KUR, fintech), mentoring, inkubator bisnis, 

dan regulasi ramah pemuda. 

3. Kolaborasi pemerintah, swasta, perguruan tinggi, dan komunitas (seperti HIPMI, 

Indonesia Muda Berdikari). 

4. Fokus pada wirausaha inklusif dan berbasis teknologi/potensi daerah. 

Dengan demikian, generasi muda Indonesia bukan lagi “pencari kerja”, melainkan 

“pencipta peluang” yang mandiri, berkontribusi, dan siap menghadapi masa depan. Jika 

Anda atau generasi muda di sekitar Anda tertarik memulai, mulailah dari ide kecil, terus 

belajar, dan manfaatkan program pemerintah yang tersedia. Kewirausahaan adalah 

investasi terbaik untuk kemandirian sejati. 
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